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Spesifikasi Dasar Bekisting Pada Proyek 

1. Umum 

1.1. Persyaratan Umum 

Kecuali ditentukan lain pada gambar atau seperti terperinci disini, Cetakan 

dan Perancah untuk pekerjaan beton harus memenuhi persyaratan dalam PBI-1971 

NI-2, ACI 347, ACI 301, ACI 318. 

Kontraktor harus terlebih dahulu mengajukan perhitungan-perhitungan 

serta gambar-gambar rancangan cetakan dan perancah untuk mendapatkan 

persetujuan Direksi Lapangan sebelum pekerjaan tersebut dilaksanakan. Dalam 

gambar-gambar tersebut harus secara jelas terlihat konstruksi cetakan/acuan, 

sambungan-sambungan serta kedudukan serta sistem rangkanya, pemindahan dari 

cetakan serta perlengkapan untuk struktur yang aman. 

 

1.2. Lingkup Pekerjaan 

a. Pekerjaan-pekerjaan yang termasuk Bab ini termasuk perancangan, pelaksanaan 

dan pembongkaran dari semua cetakan beton serta penunjang untuk semua beton 

cor seperti diperlukan dan diperinci berikut ini. 

b. Pekerjaan yang berhubungan 

1. Pekerjaan Pembesian 

2. Pekerjaan Beton 

1.3. Referensi-Referensi 
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Pekerjaan yang terdapat pada bab ini, kecuali ditentukan lain pada gambar 

atau diperinci berikut, harus mengikuti peraturan-peraturan, standard-standard 

atau spesifikasi terakhir sebagai berikut : 

a. PBI-1971 NI-2 Peraturan Beton Bertulang Indonesia 1971 

b. SII Standard Industri Indonesia 

c. ACI-301 Specification for Structural Concrete Building 

d. ACI-318 Building Code Requirement for Reinforced Concrete 

e. ACI-347 Recommended Practice for Concrete Formwork 

 

1.4. Penyerahan 

Penyerahan-penyerahan berikut harus dilakukan oleh "Kontraktor" sesuai 

dengan jadwal yang telah disetujui untuk penyerahannya dengan segera, untuk 

menghindari keterlambatan dalam pekerjaannya sendiri maupun dari kontraktor 

lain.  

a. Kwalifikasi Mandor Cetakan Beton 

(Formwork Foreman) "Kontraktor" harus mempekerjakan mandor untuk 

cetakan beton yang berpengalaman dalam hal cetakan beton. Kwalifikasi 

dari mandor harus diserahkan kepada Direksi Lapangan untuk diperiksa 

dan disetujui, selambatlambatnya 7 (tujuh) hari sebelum memulai 

pekerjaan. 

 

b. Data Pabrik 
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Data pabrik tentang bahan-bahan harus diserahkan oleh "Kontraktor" 

kepada Direksi Lapangan dalam waktu 30 hari kerja setelah "Kontraktor" 

menerima surat perintah kerja, juga harus diserahkan instruksi pemasangan 

untuk kepentingan bahan-bahan dari lapisan-lapisan, pengikat-pengikat, 

dan asesoris serta sistem cetakan dari pabrik bila dipakai. 

c. Gambar kerja 

Perhatikan sistem cetakan beton seperti pengaturan perkuatan dan 

penunjang, metode dari kelurusan cetakan, mutu dari semua bahan-bahan 

cetakan, sirkulasi cetakan. Gambar kerja harus diserahkan kepada Direksi 

Lapangan sekurang-kurangnya 30 (tiga puluh) hari kerja sebelum 

pelaksanaan, untuk diperiksa. 

d. Contoh 

Lengkapi cetakan dengan "cone" untuk mengencangkan cetakan. 

 

2. Bahan-bahan/Produk 

Bahan-bahan dan perlengkapan harus disediakan sesuai keperluan untuk 

cetakan dan penunjang pekerjaan, juga untuk menghasilkan jenis penyelesaian 

permukaan beton seperti terlihat dan terperinci. 

 

 

 

 

2.1. Perancangan Perancah 
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a. Definisi Perancah 

Perancah adalah konstruksi yang mendukung acuan dan beton yang belum 

mengeras. Kontraktor harus mengajukan rancangan perhitungan dan gambar 

perancah tersebut untuk disetujui oleh Direksi Lapangan. Segala biaya yang perlu 

sehubungan dengan perancangan perancah dan pengerjaannya harus sudah 

tercakup dalam perhitungan biaya untuk harga satuan perancah. 

b. Perancangan/Desain 

1. Perancangan/desain dari acuan dan perancah harus dilakukan oleh tenaga ahli 

resmi yang bertanggungjawab penuh kepada kontraktor. 

2. Beban-beban untuk perancangan perancah harus didasarkan pada ketentuan 

ACI-347. 

3. Perancah dan acuan harus dirancang terhadap beban dari beton waktu masih 

basah, beban-beban akibat pelaksanaan dan getaran dari alat penggetar. 

Penunjang-penunjang yang sepadan untuk penggetar dari luar, bila digunakan 

harus ditanamkan kedalam acuan dan diperhitungkan baik-baik dan menjamin 

bahwa distribusi getaran-getaran tertampung pada cetakan tanpa konsentrasi 

berlebihan. 

c. Acuan 

1. Acuan harus menghasilkan suatu struktur akhir yang mempunyai bentuk, garis 

dan dimensi komponen yang sesuai dengan yang ditunjukkan dalam gambar 

rencana serta uraian dan syarat teknis pelaksanaan. 

2. Acuan harus cukup kokoh dan rapat sehingga mampu mencegah kebocoran 

adukan. 
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3. Acuan harus diberi pengaku dan ikatan secukupnya sehingga dapat menyatu 

dan mampu mempertahankan kedudukan dan bentuknya. 

4. Acuan dan perancahnya harus direncanakan sedemikian sehingga tidak 

merusak struktur yang sudah selesai dikerjakan. 

5. Dilarang memakai galian tanah sebagai cetakan langsung untuk permukaan 

tegak dari beton. 

2.2. Cetakan untuk Permukaan Beton Ekspose. 

1. Cetakan Plastic-Faced Plywood (Penyelesaian Halus dan Penyelesaian 

dengan Cat/Smooth Finish and Painted Finish) Gunakan 

potongan/lembaran utuh. Pola sambungan dan pola pengikat harus 

seragam dan simetris. Setiap sambungan antara bidang panel ataupun 

sudut maupun pertemuan-pertemuan bidang, harus disetujui dahulu oleh 

Direksi Lapangan untuk pola sambungannya. 

2. Cetakan sambungan panel untuk sambungan beton ekspose antara panel-

panel cetakan harus dikencangkan untuk mencegah kebocoran dari grout 

(penyuntikan air semen) atau butir-butir halus dan harus diperkuat dengan 

rangka penunjang untuk mempertahankan permukaan-permukaan yang 

berhubungan dengan panel-panel yang bersebelahan pada bidang yang 

sama. Gunakan bahan penyambung cetakan antara beton ekspose yang 

diperkeras dengan panel-panel cetakan untuk mencegah kebocoran dari 

grout atau butir-butir halus dari adukan beton baru ke permukaan 

campuran beton sebelumnya. Tambahan pada cetakan tidak diijinkan. 

2.3. Penyelesaian Beton dengan Cetakan Papan 
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1. Cetakan dengan jenis ini (papan) harus terdiri dari papan-papan yang 

kering dioven dengan lebar nominal 8 cm dan tebal min. 2.5 cm. Semua 

papan harus bebas dari mata kayu yang besar, takikan, goncangan kuat, 

lubang-lubang dan perlemahan-perlemahan lain yang serupa. 

2. Denah dasar dari papan haruslah tegak seperti tercantum pada gambar. 

Cetakan dari papan haruslah penuh setinggi kolom-kolom, dinding dan 

permukaanpermukaan pada bidang yang sama tanpa sambungan mendatar 

dengan sambungan ujung yang terjadi hanya pada sudut-sudut dan 

perubahan bidang. 

3. Lengkapi dengan penunjang plywood melewati cetakan papan untuk 

stabilitas dan untuk mencegah lepas/terurainya adukan. Cetakan papan 

harus dikencangkan pada penunjang plywood dengan kondisi akhir dari 

paku yang ditanam tidak terlihat. Pola dari paku harus seragam dan tetap 

seperti disetujui oleh Direksi Lapangan. 

 

2.4. Cetakan untuk Beton yang Terlindung (Unexposed Concrete) 

1. Cetakan untuk beton terlindung haruslah dari logam (metal), plywood atau 

bahan lain yang disetujui, bebas dari lubang-lubang atau mata kayu yang 

besar. Kayu harus dilapis setidak-tidaknya pada satu sisi dan kedua 

ujungnya. 

2. Lengkapi dengan permukaan kasar yang memadai untuk memperoleh 

rekatan dimana beton diindikasikan menerima seluruh ketebalan plesteran. 
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2.5. Perancah, Penunjang dan Penyokong (Studs, Wales and Supports) 

Kontraktor harus bertanggung jawab, bahwa perancah, penunjang dan 

penyokong adalah stabil dan mampu menahan semua beban hidup dan beban 

pelaksanaan. 

 

2.6. Jalur Kayu 

Jalur kayu diperlukan untuk membentuk sambungan jalur dan chamfer. 

 

2.7. Melapis Cetakan 

1. Melapis cetakan untuk memperoleh penyelesaian beton yang halus, harus 

tanpa urat kayu dan noda, yang tidak akan meninggalkan sisa-sisa/bekas 

pada permukaan beton atau efek yang merugikan bagi rekatan dari cat, 

plester, mortar atau bahan penyelesaian lainnya yang akan dipakai untuk 

permukaan beton. 

2. Bila dipakai cetakan dari besi, lengkapi cetakan dengan form-oil (bahan 

untuk melepaskan beton) dari pabrik khusus untuk cetakan dari besi. Pakai 

lapisan sesuai dengan spesifikasi perusahaan sebelum tulangan dipasang 

atau sebelum cetakan dipasang. 

 

 

2.8. Pengikat Cetakan 

1. Pengikat cetakan haruslah batang-batang yang dibuat di pabrik atau jenis 

jalur pelat, atau model yang dapat dilepas dengan ulir, dengan kapasitas 
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tarik yang cukup dan ditempatkan sedemikian sehingga menahan semua 

beban hidup dari pengecoran beton basah dan mempunyai penahan bagian 

luar dari luasan perletakan yang memadai. 

2. Untuk beton-beton yang umum, penempatannya menurut pendapat Direksi 

Lapangan. 

3. Pengikat untuk dipakai pada beton dengan permukaan yang diekspose, 

harus dari jenis dengan kerucut (cone snap off type). Kemiringan kerucut 

haruslah 2.5 cm maximum diameter pada permukaan beton dengan 3.8 cm 

tebal/tingginya ke pengencang sambungan. Pengikat haruslah lurus ke dua 

arah baik mendatar maupun tegak di dalam cetakan seperti terlihat pada 

gambar atau seperti disetujui oleh Direksi Lapangan. 

 

2.9. Penyisipan Besi 

Penanaman/penyisipan besi untuk angker dari bahan lain atau peralatan pada 

pelaksanaan beton haruslah dilengkapi seperti diperlukan pada pekerjaan. 

1. Penanaman/Penyisipan Benda-benda Terulir. 

Penanaman jenis ini haruslah seperti telah disetujui oleh Direksi 

Lapangan. 

2. Pemasangan langit-langit (ceiling). 

Pemasangan langit-langit untuk angkur penggantung penahan 

penggantung langit-langit, konstruksi penggantung haruslah digalvani, 

atau type yang diijinkan oleh Direksi Lapangan. 

3. Pengunci Model Ekor Burung.  
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Pengunci model ekor burung haruslah dari besi dengan galvani yang lebih 

baik/tebal, dibentuk untuk menerima angkur ekor burung dari besi seperti 

dispesifikasikan. Pengunci harus diisi dengan bahan pengisi yang mudah 

dipindahkan untuk mengeluarkan gangguan dari mortar/adukan. 

 

2.10. Pengiriman dan Penyimpanan Bahan. 

Bahan cetakan harus dikirim ke lapangan sedemikian jauhnya agar praktis 

penggunaannya, dan harus secara hati-hati ditumpuk dengan rapi di tanah dalam 

cara memberi kesempatan untuk pengeringan udara (alamiah). 

 

2.11. Pemasangan Benda-benda yang Akan Ditanam di dalam Beton 

Pemasangan pipa saluran listrik dan lain-lain yang akan tertanam di dalam beton : 

- Penempatan saluran/pemimpaan harus sedemikian rupa sehingga tidak 

mengurangi kekuatan struktur dengan memperhatikan persyaratan di 

dalam PBI 1971 NI-2 Bab 5.7. 

- Tidak diperkenankan untuk menanam pipa dan lain-lain di dalam bagian-

bagian struktur beton bila tidak ditunjuk secara detail di dalam gambar. Di 

dalam beton perlu dipasang sleeve/selongsong pada tempat-tempat yang 

dilewati pipa. 

- Bila tidak ditentukan secara detail atau ditunjukkan didalam gambar, tidak 

dibenarkan untuk menanam saluran listrik di dalam struktur beton. 

- Apabila dalam pemasangan pipa-pipa, saluran listrik, bagian-bagian yang 

tertanam dalam beton dan lain-lain terhalang oleh adanya baja tulangan 
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yang terpasang, maka kontraktor segera mengkonsultasikan hal ini dengan 

Direksi Lapangan. 

- Tidak dibenarkan untuk membengkokkan/memindahkan baja tulangan 

tersebut dari posisinya untuk memudahkan dalam melewatkan pipa-pipa 

saluran tersebut tanpa ijin tertulis dari Direksi Lapangan. 

- Semua bagian-bagian/peralatan tersebut yang ditanam dalam beton seperti 

angkur-angkur, kait dan pekerjaan lain yang ada hubungannya dengan 

pekerjaan beton, harus sudah dipasang sebelum pengecoran beton 

dilaksanakan. 

- Bagian-bagian/peralatan tersebut harus dipasang dengan tepat pada 

posisinya dan diusahakan agar tidak bergeser selama pengecoran 

dilakukan. 

- Kontraktor Utama harus memberitahukan serta memberikan kesempatan 

kepada pihak lain untuk memasang bagian-bagian/peralatan tersebut 

sebelum pelaksanaan pengecoran beton. 

- Rongga-rongga kosong atau bagian-bagian yang harus tetap kosong pada 

benda/peralatan yang akan ditanam dalam beton yang mana rongga 

tersebut diharuskan tidak terisi beton harus ditutupi dengan bahan lain 

yang mudah dilepas nantinya setelah pelaksanaan pengecoran beton. 

3. Pelaksanaan 

3.1. Umum 

Perancah harus merupakan suatu konstruksi yang kuat, kokoh dan 

terhindar dari bahaya kemiringan dan penurunan, sedangkan konstruksinya sendiri 
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harus juga kokoh terhadap pembebanan yang akan ditanggungnya, termasuk gaya-

gaya prategang dan gaya-gaya sentuhan yang mungkin ada. Kontraktor harus 

memperhitungkan dan membuat langkah-langkah persiapan yang perlu 

sehubungan dengan lendutan perancah akibat gaya yang bekerja padanya 

sedemikian rupa hingga pada akhir pekerjaan beton, permukaan dan bentuk 

konstruksi beton sesuai dengan kedudukan (peil) dan bentuk yang seharusnya. 

Perancah harus dibuat dari baja atau kayu yang bermutu baik dan tidak mudah 

lapuk. Pemakaian bambu untuk hal ini tidak diperbolehkan. Bila perancah itu 

sebelum atau selama pekerjaan pengecoran beton berlangsung menunjukan 

tandatanda penurunan > 10 mm sehingga menurut pendapat Direksi Lapangan hal 

ini akan menyebabkan kedudukan (peil) akhir sesuai dengan gambar rancangan 

tidak akan dapat dicapai atau dapat membahayakan dari segi konstruksi, maka 

Direksi Lapangan dapat memerintahkan untuk membongkar pekerjaan beton yang 

sudah dilaksanakan dan mengharuskan kontraktor untuk memperkuat perancah 

tersebut sehingga dianggap cukup kuat. Biaya sehubungan dengan itu sepenuhnya 

menjadi tanggungan kontraktor. 

Gambar rancangan perancah dan sistem pondasinya atau sistem lainnya 

secara detail (termasuk perhitungannya) harus diserahkan kepada Direksi 

Lapangan untuk disetujui dan pekerjaan pengecoran beton tidak boleh dilakukan 

sebelum gambar tersebut disetujui. Perancah harus diperiksa secara rutin 

sementara pengecoran beton berlangsung untuk melihat bahwa tidak ada 

perubahan elevasi, kemiringan ataupun ruang/rongga. Bila selama pelaksanaan 

didapati perlemahan yang berkembang dan pekerjaan perancah memperlihatkan 
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penurunan atau perubahan bentuk, pekerjaan harus dihentikan, diberlakukan 

pembongkaran bila kerusakan permanen, dan perancah diperkuat seperlunya 

untuk mengurangi penurunan atau perubahan bentuk yang lebih jauh. Pada saat 

pengecoran, pelaksana dan surveyor harus memantau terus menerus agar bisa 

dicegah penyimpangan-penyimpangan yang mungkin ada. 

Rancangan perancah dan cetakan sedemikian untuk kemudahan 

pembongkaran untuk mengeliminasi kerusakan pada beton apabila cetakan & 

perancah dibongkar. Aturlah cetakan untuk dapat membongkar tanpa 

memindahkan penunjang utama dimana diperlukan untuk disisakan pada waktu 

pengecoran. 

 

3.2. Pemasangan 

Perancah dan cetakan harus sesuai dengan dimensi, kelurusan dan 

kemiringan dari beton seperti yang ditunjukkan pada gambar; dilengkapi untuk 

bukaan (openings), celah-celah, pengunduran (recesses), chamfers dan proyeksi-

proyeksi seperti diperlukan. Cetakan-cetakan harus dibuat dari bahan dengan 

kelembaban rendah, kedap air dan dikencangkan secukupnya dan diperkuat untuk 

mempertahankan posisi dan kemiringan serta mencegah tekuk dan lendutan antara 

penunjang-penunjang cetakan. 

Pekerjaan denah harus tepat sesuai dengan gambar dan kontraktor 

bertanggung jawab untuk lokasi yang benar. Garis bantu yang diperlukan untuk 

menentukan lokasi yang tepat dari cetakan, haruslah jelas, sehingga memudahkan 

untuk pemeriksaan. Semua sambungan/pertemuan beton ekspose harus selaras dan 
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segaris baik pada arah mendatar maupun tegak, termasuk sambungan-sambungan 

konstruksi kecuali seperti diperlihatkan lain pada gambar. Toleransi untuk beton 

secara umum harus sesuai PBI-71 atau ACI 347-78.3.3.1, Tolerances for 

Reinforced Concrete Building. 

Cetakan harus menghasilkan jaringan permukaan yang seragam pada 

permukaan beton yang diekspose. Pembuatan cetakan haruslah sedemikian rupa 

sehingga pada waktu pembongkaran tidak mengalami kerusakan pada permukaan. 

Kolom-kolom sudah boleh dipasang cetakannya dan dicor (hanya sampai tepi 

bawah dari balok diatasnya) segera setelah penunjang dari pelat lantai mencapai 

kekuatannya sendiri. Bagaimanapun, jangan ada pelat atau balok yang dicetak 

atau dicor sebelum balok lantai dibawahnya bekerja penuh. Pada waktu 

pemasangan rangka konstruksi beton bertulang, Kontraktor harus benarbenar 

yakin bahwa tidak ada bagian dari batang tegak yang mempunyai 

"plumbness"/kemiringan lebih atau kurang dari 10 mm, yang dibuktikan dengan 

data dari surveyor yang diserahkan sebelum pengecoran. 

3.3. Pengikat Cetakan 

Pengikat cetakan harus dipasang pada jarak tertentu untuk ketepatannya 

memegang/menahan cetakan selama pengecoran beton dan untuk menahan berat 

serta tekanan dari beton basah. 

 

3.4. Jalur Kayu, Blocking dan Pencetakan Bentuk-bentuk Khusus (Moulding) 

Pasanglah di dalam cetakan jalur kayu, blocking, moulding, paku-paku 

dan sebagainya seperti diperlukan untuk menghasilkan penyelesaian yang 
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berbentuk khusus/berprofil dan permukaan seperti diperlihatkan pada gambar dan 

bentuk melengkapi pemasangan paku untuk batang-batang kayu dari ciri-ciri lain 

yang dibutuhkan untuk ditempelkan pada permukaan beton dengan suatu cara 

tertentu. Lapislah jalur kayu, blocking dan pencetakan bentuk khusus dengan 

bahan untuk melepaskan. 

 

3.5. Chamfers 

Garis/lajur chamfers haruslah hanya dimana ditunjukkan pada gambar-

gambar arsitek saja. 

 

3.6. Bahan untuk Melepas Beton (Release Agent) 

Lapisilah cetakan dengan bahan untuk pelepas beton sebelum besi 

tulangan dipasang. Buanglah kelebihan dari bahan pelepas sehingga cukup 

membuat permukaan dari cetakan sekedar berminyak bila beton maupun pada 

pertemuan beton yang diperkeras dimana beton basah akan dicor/dituangkan. 

Jangan memakai bahan pelepas dimana permukaan beton dijadwalkan untuk 

menerima penyelesaian khusus dan/atau pakailah penutup dimana dimungkinkan. 

 

 

3.7. Pekerjaan Sambungan 

Untuk mencegah kebocoran oleh celah-celah dan lubang-lubang pada 

cetakan beton ekspose, perlu dilengkapi dengan gasket, plug, ataupun caulk joints. 

Cetakan sambungan-sambungan hanya diijinkan dimana terlihat pada gambar 
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kerja. Dimana memungkinkan, tempatkan sambungan ditempat yang tersembunyi. 

Laksanakan perawatan sambungan dalam 24 jam setelah jadwal pengecoran. 

 

3.8. Pembersihan 

Untuk beton pada umumnya (termasuk cetakan untuk permukaan 

terlindung dari beton yang dicat). Lengkapi dengan lubang-lubang untuk 

pembersihan secukupnya pada bagian bawah dari cetakan-cetakan dinding dan 

pada titik-titik lain dimana diperlukan untuk fasilitas pembersihan dan 

pemeriksaan dari bagian dalam dari cetakan utama untuk pengecoran beton. 

Lokasi/tempat dari bukaan pembersihan berdasar kepada persetujuan Direksi 

Lapangan. Untuk beton ekspose sama dengan beton pada umumnya, kecuali 

bahwa pembersihan pada lubang-lubang tidak diijinkan pada cetakan beton 

ekspose untuk permukaan ekspose tanpa persetujuan Direksi Lapangan. Dimana 

cetakan-cetakan mengelilingi suatu potongan beton ekspose dengan permukaan 

ekspose pada dua sisinya, harus disiapkan cetakan yang bagianbagiannya dapat 

dilepas sepenuhnya seperti disetujui oleh Direksi Lapangan. Memasang jendela, 

bila pemasangan jendela pada cetakan untuk beton ekspose, lokasi harus disetujui 

oleh Direksi Lapangan. 

Perancah; batang-batang perkuatan penyangga cetakan harus memadai 

sesuai dengan metoda perancah. Pemeriksaan perancah secara sering harus 

dilakukan selama operasi pengecoran sampai dengan pembongkaran. Naikkan bila 

penurunan terjadi, perkuat/kencangkan bila pergerakan terlihat nyata. Pasanglah 

penunjang-penunjang berturut-turut, segera, untuk hal-hal tersebut diatas. 
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Hentikan perkerjaan bila suatu perlemahan berkembang dan cetakan 

memperlihatkan pergerakan terus menerus melampaui yang dimungkinkan dari 

peraturan. Pembersihan dan pelapisan dari cetakan; sebelum penempatan dari 

tulangantulangan, bersihkan semua cetakan pada muka bidang kontak dan lapisi 

secara seragam/merata dengan release agent untuk cetakan yang spesifik sesuai 

dengan instruksi pabrik yang tercantum. Buanglah kelebihan dan tidak diijinkan 

pelapisan pada tempat dimana beton ekspose akan dicor. Pemeriksaan cetakan; 

Beritahukan kepada Direksi Lapangan setidaknya 24 jam 

sebelumnya dalam pengajuan jadwal pengecoran beton. 

 

3.9. Penyisipan dan Perlengkapan 

Buatlah persediaan/perlengkapan untuk keperluan pemasangan atau 

perlengkapanperlengkapan, baut-baut, penggantung, pengunci angkur dan sisipan 

di dalam beton. Buatlah pola atau instruksi untum pemasangan dari macam-

macam benda. Tempatkan expansion joint fillers seperti dimana didetailkan. 

 

 

 

3.10. Dinding-dinding 

Buatlah dinding-dinding beton mencapai ketinggian, ketebalan dan profil 

seperti diperlihatkan pada gambar-gambar. Lengkapi bukaan/lubang-lubang 

sementara pada bagian bawah dari semua cetakan-cetakan untuk kemudahan 

pembersihan dan pemeriksaan. Tutuplah bukaan/lubang-lubang tersebut 
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setepatnya, segera sebelum pengecoran beton ke dalam cetakan-cetakan dari 

dinding. Lengkapi dengan keperluan pengunci di dalam dinding untuk menerima 

tepian dari lantai-lantai 

beton. 

 

3.11. Waterstops 

Untuk setiap sambungan pengecoran yang mempunyai selisih waktu 

pengecoran lebih dari 4 (empat) jam dan sambungan tersebut berhubungan 

langsung dengan tanah atau air di bawah lapisan tanah dan dimana diperlihatkan 

pada gambargambar, harus dilengkapi dengan waterstop. Letak/posisi waterstop 

harus akurat dan ditunjang terhadap penurunan. Penampang sambungan kedap air 

sesuai dengan rekomendasi dari perusahaan. Untuk tipe waterstop dapat 

digunakan produk Sika, Fosroc atau sejenisnya yang setara. 

 

3.12. Cetakan untuk Kolom 

Cetakan-cetakan untuk kolom haruslah dengan ukuran dan bentuk seperti 

terlihat pada gambar-gambar. Siapkan bukaan-bukaan sementara pada bagian 

bawah dari semua cetakan-cetakan kolom untuk kemudahan pembersihan dan 

pemeriksaan, dan tutup kembali dengan cermat sebelum pengecoran beton. 

 

3.13. Cetakan untuk Pelat dan Balok-balok 

Buatlah semua lubang-lubang pada cetakan lantai beton seperti diperlukan 

untuk lintasan tegak dari duct, pipa-pipa, conduit dan sebagainya. Puncak dari 
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chamber (penunjang) harus sesuai dengan gambar. Lengkapi dengan dongkrak-

dongkrak yang sesuai, baji-baji atau perlengkapan lainnya untuk mendongkrak 

dan untuk mengambil alih penurunan pada cetakan, baik sebelum ataupun pada 

waktu pengecoran dari beton. 

 

3.14. Pembongkaran Cetakan dan Pengencangan Kembali Perancah 

(Reshoring) 

Pembongkaran cetakan harus sesuai dengan PBI-71 NI-2. Secara hati-hati 

lepaslah seluruh bagian dari cetakan yang sudah dapat dibongkar tanpa menambah 

tegangan atau tekanan terhadap sudut-sudut, offsets ataupun bukaan-bukaan 

(reveals). Hati-hati lepaskan dari pengikat. Pengikatan terhadap segi arsitek atau 

permukaan beton ekspose dengan menggunakan peralatan ataupun description 

ataupun tidak diijinkan. Lindungi semua ujung-ujung dari beton yang tajam dan 

secara umum pertahankan keutuhan dari desain. Bersihkan cetakan-cetakan beton 

ekspose secepatnya setelah pembongkaran untuk mencegah kerusakan pada 

bidang kontak. Pemasangan kembali perancah segera setelah pembongkaran 

cetakan, topang/tunjang kembali sepenuhnya semua pelat dan balok sampai 

dengan sedikitnya tiga lantai dibawahnya. Pemasangan perancah kambali harus 

tetap tinggal ditempatnya sampai beton mencapai kriteria umur kekuatan tekan 28 

hari. Periksa dengan teliti kekuatan beton dengan test silinder dengan biaya 

kontraktor. Penunjang-penunjang sementara, sebelum pengecoran beton; tulangan 

menerus balok-balok dengan bentang panjang (12 m) haruslah ditunjang dengan 
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penopangpenopang sementara sedemikian untuk me"minimum"kan lendutan 

akibat beban dari beton basah. 

Penunjang-penunjang sementara harus diatur sedemikian selama 

pengecoran beton dan selama perlu untuk mencegah penurunan dari penunjang 

karena tingkatan kerja. Penempatan posisi perancah harus dikonsultasikan terlebih 

dahulu dengan perencana atau Direksi Lapangan untuk mendapatkan persetujuan. 

Perancah harus tidak boleh dipindahkan sampai beton mencapai kekuatan yang 

mencukupi ( > 80 % f’c). 

 

3.15. Pemakaian Ulang Cetakan 

Cetakan-cetakan boleh dipakai ulang hanya bila betul-betul dipertahankan 

dengan baik dan dalam kondisi yang memuaskan bagi Direksi Lapangan. 

Cetakan-cetakan yang tidak dapat benar-benar dikencangkan dan dibuat kedap air, 

tidak boleh dipakai ulang. Bila pemakaian ulang dari cetakan disetujui oleh 

Direksi Lapangan, bagian pembersihan cetakan, dan memperbaiki kerusakan 

permukaan dengan memindahkan lembaran-lembaran yang rusak. Plywood 

sebelum pemakaian ulang dari cetakan plywood, bersihkan secara menyeluruh, 

dan lapis ulang dengan lapisan untuk cetakan. Janganlah memakai ulang plywood 

yang mempunyai tambalan, ujung yang usang, cacat/kerusakan akibat lapisan 

damar pada permukaan atau kerusakan lain yang akan mempengaruhi tekstur dari 

penyelesaian permukaan. Cetakan-cetakan lain dari kayu, persiapkan untuk 

pemakaian ulang dengan membersihkan secara menyeluruh dan melapis ulang 

dengan lapisan untuk cetakan. Perbaiki kerusakan pada cetakan dan 
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bongkar/buanglah papan-papan yang lepas atau rusak. Agar supaya cetakan yang 

dipakai ulang tidak akan ada tambalannya yang diakibatkan oleh perubahan-

perubahan, cetakan untuk beton ekspose pada bagian yang terlihat hanya boleh 

dipakai ulang hanya pada potogan-potongan yang identik. Cetakan tidak boleh 

dipakai ulang bila nantinya mempengaruhi mutu dan hasil pada bagian permukaan 

yang tampak dari beton ekspose akibat cetakan akan ada bekas jalur akibat dari 

plywood yang robek atau lepas seratnya. Sehubungan dengan beban pelaksanaan, 

maka beban pelaksanaan harus didukung oleh struktur-struktur penunjangnya dan 

untuk itu kontraktor harus melampirkan perhitungan yang berkaitan dengan 

rancangan pembongkaran perancah. 

 

3.16. Cetakan untuk Beton Prestress 

Cetakan haruslah dari konstruksi sedemikian sehingga tidak akan 

membatasi regangan-regangan di dalam beton sementara tarikan mulai dilakukan, 

dan kekuatannnya harus ditentukan sehubungan dengan pertimbangan dari 

perubahanperubahan dalam distribusi tegangan bila penarikan dimulai. 

 

 

3.17. Pembongkaran dari Cetakan untuk Pekerjaan Prestress 

Cetakan harus dibongkar secara hati-hati tanpa menimbulkan getaran, dan 

hanya boleh dilakukan dibawah pengawasan Direksi Lapangan. Beton harus 

diperiksa sebelum pembongkaran dari cetakan. Cetakan dapat dibongkar hanya 

bila beton telah mencapai kekuatan yang mencukupi untuk memikul berat sendiri 
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dan bebanbeban pelaksanaan lainnya. Bila diperkirakan ada beban lain yang 

merupakan tambahan beban terhadap beban yang direncanakan, perancah-

perancah harus disediakan dalam jumlah yang diperlukan, segera setelah 

pembongkaran cetakan. Untuk perancah yang menyangga balok prategang, 

perancah balok prategang boleh dibongkar setelah balok prategang 2 (dua) lantai 

di atasnya selesai ditarik. 

 

3.18. Hal Lain-lain 

Buatlah cetakan untuk semua bagian pekerjaan beton yang diperlukan 

dalam hubungan dengan kelengkapan pekerjaan proyek, meskipun setiap bagian 

diperlihatkan secara terperinci atau dialihkan ke "Referred to" ataupun 

tidak.Dilarang menanamkan pipa di dalam kolom atau balok kecuali pipa-pipa 

tersebut diperlihatkan pada gambar-gambar struktur atau pada gambar kerja. 

 


